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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Teori Terkait Judul 

1. Perencanaan Video Pembelajaran Interaktif 

a. Pengertian Perencanaan 

Erly Suandy berpendapat bahwa pengertian 

perencanaan adalah sebuah proses dalam menentukan tujuan 

organisasi dan juga menyajikannya secara lebih jelas dengan 

berbagai strategi, taktik, dan operasi yang dibutuhkan untuk 

mencapai tujuan utama secara keseluruhan. Sedangkan 

Becker Menjelaskan bahwa pengertian perencanaan 

merupakan sebuah cara rasional dalam menyiapkan masa 

depan yang lebih baik. Douglas mengatakan bahwa 

perencanaan adalah suatu proses yang terus-menerus dalam 

hal pengkajian, membuat tujuan dan saran, serta 

mengimplementasikan dan mengevaluasi ataupun 

memantaunya.
13

 

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa perencanaan adalah proses membuat rencana untuk 

mencapai tujuan tertentu. Ini termasuk mengidentifikasi 

tujuan yang ingin dicapai, menganalisis situasi saat ini, dan 

mengembangkan strategi untuk mencapai tujuan tersebut.  

b. Pengertian Video Pembelajaran Interaktif 

Media merupakan komponen yang penting dalam 

pembelajran, menurut Gagne, media adalah berbagai jenis 

komponen lingkungan siswa yang dapat merangsang minat 

belajar siswa. Senada dengan pendapat Gagne, Suartama 

mendefinisikan materi pembelajaran sebagai bentuk fisik 

yang dapat menyajikan informasi yang dapat merangsang 

belajar siswa. Dari dua definisi di atas, dapat disimpulkan 

bahwa konsep media mengacu pada penggunaan alat bantu 

berupa benda-benda untuk mendukung transmisi pesan atau 

informasi.
14
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Video dapat diartikan sebagai bagian yang 

memancarkan gambar pada pesawat televisi atau rekaman 

gambar hidup untuk ditayangkan pada pesawat televisi. 

Menurut Daryanto media video adalah segala sesuatu yang 

memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan 

gambar secara sekuensial. Video merupakan suatu medium 

yang sangat efektif untuk digunakan dalam membantu proses 

pembelajaran, baik untuk pembelajaran massal, individual, 

maupun secara berkelompok. Sedikit banyak video 

merupakan salah satu alternatif dalam mengatasi rendahnya 

hasil belajar, termasuk di dalamnya penguasaan konsep 

materi. Video dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran 

karena dapat memberikan pengalaman tersendiri kepada 

siswa, selain itu juga dikarenakan kemampuan video cukup 

efektif untuk memvisualisasikan materi yang bersifat 

dinamis.
15

 

Disinilah video pembelajaran sangat dibutuhkan 

dalam melancarkan proses pembelajaran. Proses dalam 

pembelajaran yang efektif, menyenangkan, menarik, dan 

bermakna bagi siswa dipengaruhi oleh unsur guru itu sendiri 

dan metode pembelajaran. Menurut Pribadi memproduksi 

video sebagai media pembelajaran ada beberapa syarat yang 

harus diperhatikan pertama, sumber daya manusia atau SDM 

memiliki kemampuan dalam merancang dan memproduksi 

video, kedua, peralatan dalam pembeuatan video sudah 

memadai, ketiga merancang naskah untuk dibuat video.
16

 

Adanya video pembelajaran dalam praktik yang sulit 

mampu dipermudah dengan adanya video dengan cara 

penerapan video ilustrasi. Video dapat dilihat secara 

berulang-ulang apabila siswa masih belum memahami. Hal 

ini diharapkan mampu mendorong dan selalu meningkatkan 

motivasi siswa dalam belajar dengan menggunakan video 

pembelajaran.  
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Video sendiri berasal dari kata video-vidi-visum yang 

artinya untuk melihat, mengamati, memahami. Video dapat 

diartikan dengan: (1) bagian yang memancarkan gambar 

pada pesawat televisi, (2) rekaman gambar hidup untuk 

ditayangkan pada pesawat televisi. Video pembelajaran 

adalah video yang sengaja dibuat atau didesain untuk 

pembelajaran. Menurut Molenda, video interaktif adalah 

video yang digabungkan dengan computer atau laptop 

sehingga siswa tidak saja mendengar dan melihat gambar-

gambar tetapi siswa juga dapat menanggapinya atau 

meresponnya secara aktif. Video pembelajaran Interaktif 

adalah video yang sengaja dibuat atau didesain untuk 

pembelajaran yang digabungkan dengan komputer atau 

laptop untuk keperluan pembelajaran sehingga siswa tidak 

saja mendengar dan melihat gambar-gambar tetapi siswa 

juga dapat menanggapinya meresponnya secara aktif dalam 

proses pembelajaran.
17

 

c. Keunggulan Video Pembelajaran Interaktif 

Video mengandung dua unsur sekaligus yakni unsur 

audio dan sekaligus unsur visual sehingga mempunyai 

beberapa kelebihan daripada medi-amedia guruan yang lain 

seperti media cetak. Kelebihan-kelebihan yang terdapat pada 

video menyebabkan video sesuai digunakan untuk tujuan 

pembelajaran. Menurut Dale, sebagaimana dikutip Molenda 

untuk memahami peranan media dalam proses mendapatkan 

pengalaman belajar bagi siswa, melukiskannya dalam sebuah 

kerucut yang kemudian dinamakan kerucut pengalaman 

(cone of experience).18
 

Kerucut pengalaman Dale ini sudah banyak dianut 

secara luas untuk menentukan alat bantu atau media apa yang 

sesuai agar siswa memperoleh pengalaman belajar secara 

mudah. Kerucut pengalaman yang dikemukakan oleh Dale 

ini memberikan gambaran bahwa pengalaman belajar yang 
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diperoleh siswa dapat melalui proses perbuatan atau 

mengalami sendiri apa yang dipelajari, proses mengamati 

dan mendengarkan melalui media tertentu dan proses 

mendengarkan melalui bahasa. Semakin konkret siswa 

mempelajari bahan pengajaran, contohnya melalui 

pengalaman langsung, maka semakin banyak pengalaman 

yang diperoleh siswa. Sebaliknya, semakin abstrak siswa 

memperoleh pengalaman, contohnya hanya mengandalkan 

bahasa verbal, maka semakin sedikit pengalaman yang akan 

diperoleh siswa.
19

 

Keunggulan video karena dua unsur yang ada pada 

video yaitu unsur audio dan unsur visual akan 

menjadikannya bersifat lebih konkret, sehingga pengalaman 

belajar yang didapat lebih banyak. Pengetahuan manusia, 

pertama-tama dibentuk lewat penangkapan objek konkret 

oleh panca indra, baru diabstraksi oleh akal. Pengalaman 

belajar dengan menggunakan video pembelajaran interaktif 

lebih banyak dari menggunakan media audio ataupun visual 

saja seperti audio ataupun buku teks.
20

 Video pembelajaran 

interaktif ini merupakan video yang digabungkan dengan 

komputer atau laptop untuk keperluan pembelajaran, 

sehingga siswa tidak hanya mendengar dan melihat gambar-

gambar, tetapi siswa juga dapat meresponnya secara aktif 

dalam proses pembelajaran sehingga pengelaman belajar 

yang didapat lebih banyak. Segi kelebihannya yang 

dikemukakan oleh Agustini & Ngarti dalam penelitiannya 

mengatakan ada beberapa kelebihan video pembelajaran 

layak digunakan dalam melangsungkan kegiatan belajar 

yaitu:
21

 

1) Meningkatkan efektifitas pembelajaran 

2) Memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif 

3) Dapat menjabarkan pemahaan materi lebih detail 

                                                             
19

 Imas Ratumanan, T.G. &Rosimiati, Perencanaan Pembelajaran 

(Jakarta: Raja Geafindo Persada, 2019). 104. 

 
20

 Imas Ratumanan, T.G. &Rosimiati, Perencanaan Pembelajaran 

(Jakarta: Raja Geafindo Persada, 2019). 104. 
21

 Jamirullah, Ika Lis Mariatun dkk, “Pengembangan Media 

Pembelajaran Akuntasi Menggunakan Media Sosial Berbasis Aplikasi Tiktok,” 

Jurnal Edukatif  4, no.4 (2022):6, 

https://edukatif.org/index.php/edukatif/article/view/3619 

https://edukatif.org/index.php/edukatif/article/view/3619


12 
 

4) Bersifat fleksibel dan penggunaan video dapat membuat 

keseluruhan aspek pembelajaran mudah terpenuhi 

5) Dapat menganti metode ceramah yang biasa digunakan 

oleh guru dengan metode yang lebih kreatif. 

sedangkan pada dasarnya pembelajaran video 

memiliki kekurangan seperti: pengadaanya memerlukan 

biaya, memerlukan jaringan yang kuat untuk video online, 

sifat komunikasinya searah, sehingga tidak dapat memberi 

peluang untuk terjadinya umpan balik, dapat memunculkan 

kejenuhan apabila durasi begitu panjang, sehingga suasana 

belajara terganggu.
22

 

d. Karakteristik Video Pembelajaran Interaktif 

Video pembelajaran interaktif menyediakan materi-

materi dengan ilustrasi visual dan audio sehingga diharapkan 

untuk lebih mudah dipahami. Selain menampilkan materi 

ajar, dalam video pembelajaran interaktif berbasis materi dan 

soal juga menyajikan soal-soal dan langkah-langkah cara 

pengerjaanya. Video yang menyajikan soal-soal dan langkah-

langkah pengerjaanya diharapkan akan memantapkan 

penguasaan konsep tentang mata palajaran IPS. Karena 

dengan memahami alur penyelesaian suatu persoalan yang 

disajikan, maka siswa akan lebih mudah dan lebih cepat 

dalam menguasai suatu konsep tentang materi IPS.
23

 

Video pembelajaran interaktif digunakan dalam 

proses pembelajaran. Video ini, lebih berorientasi pada 

konten (isi) termasuk di dalamnya interaktivitas, grafis, 

sound dan berbagai teknik untuk membantu memahamkan ke 

siswa dengan cepat. Video pembelajaran interaktif berbasis 

materi dan soal merupakan alat bantu guru dalam proses 

pembelajaran di kelas dan tidak menggantikan guru secara 

keseluruhan. Video pembelajaran interaktif berbasis materi 

dan soal dalam tampilannya dibagi menjadi beberapa segmen 

video yang dapat dioperasikan dengan menggunakan tombol-

tombol navigasi yang telah dibuat. Selain itu juga disediakan 
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program animasi yang dapat dijalankan, sehingga diharapkan 

siswa lebih mudah dalam memahami suatu konsep materi 

pelajaran. video pembelajaran interaktif yang baik harus 

memenuhi kriteria dari aspek materi dan juga kriteria dari 

aspek tampilan medianya.
24

 

2. Berbasis Tiktok 

a. Pengertian TikTok 

Tiktok merupakan aplikasi yang memberikan efek 

spesial, unik dan menarik yang bisa digunakan oleh para 

pengguna aplikasi ini dengan mudah untuk membuat vidio 

pendek yang keren dan bisa menarik perhatian banyak orang 

yang menontonnya. Aplikasi Tiktok adalah sebuah jejaring 

sosial dan platform video musik tiongkok yang diluncurkan 

pada september 2016. Aplikasi ini adalah aplikasi pembuatan 

video pendek dengan didukung musik, yang sangat digemari 

oleh orang banyak termasuk orang dewasa dan anak-anak 

dibawah umur. Aplikasi tiktok ini merupakan aplikasi yang 

juga bisa melihat video-video pendek dengan berbagai 

ekspresi masing-masing pembuatnya. Dan pengguna aplikasi 

ini bisa juga meniru dari video pengguna lainnya, seperti 

pembuatan video dengan musik goyang dua jari yang banyak 

juga dibuat oleh setiap orang.
25

 

b. Sejarah TikTok 

Tiktok ini merupakan aplikasi yang memperbolehkan 

para pemakainya untuk membuat video musik berdurasi 

pendek. Aplikasi ini diluncurkan pada bulan september tahun 

2016 yang dikembangkan oleh developer asal Tiongkok. 

ByteDance Inc, mengembangkan sayap bisnisnya ke 

Indonesia dengan meluncurkan aplikasi video music dan 

jejaring sosial bernama Tiktok. Sepanjang kuartal pertama 
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2018, tik tok mengukuhkan diri sebagai aplikasi paling 

banyak diunduh yakni 45,8 juta kali.
26

 

Menurut kutipan Fatimah Kartini Bohang (2018) 

jumlah tersebut mengalahkan aplikasi populer lain semacam 

Youtobe, WhatsApp, Facebook Messenger, dan Instagram. 

Mayoritas dari pengguna aplikasi Tik Tok di Indonesia 

sendiri adalah anak milenial, usia sekolah, atau biasa dikenal 

dengan generasi Z.  

Bagi pengguna tiktok dengan menggunakan media 

sosial ini menjadi sebuah ajang eksistensi diri dengan 

membuat video-video sekreatif mungkin dan menarik. Maka 

dari itu banyak sekali saat ini yang mengunduh serta 

menggunakan media sosial tiktok. Hal tersebut membuat 

para pengguna merasa senang karena bisa terhibur jika 

mereka menggunakan video tersebut.
27

 

c. Manfaat TikTok sebagai Media Pembelajaran 

Bagi Sebagian guru, mengajar di era digital bukanlah 

sekedar memahami teknik dan strategi berbicara di depan 

para siswa, namun mengajar merupakan suatu proses dimana 

konten, strategi dan media pembelajaran berkolaborasi. Jika 

kolaborasinya berhasil, maka siswa akan lebih mudah 

memahami pembelajaran. Hanya saja, tidak semua siswa 

dapat meresapi pembelajaran dengan baik. Faktornya 

beragam, misal bisa saja berasal dari rasa malas dalam diri. 

Pun juga karena masifnya penggunaan teknologi sehingga 

siswa menjadi terlena dan mengabaikan pembelajaran.
28

 

Salah satu hal yang perlu dicoba untuk 

mengembalikan semangat belajar siswa yakni dengan 

mencoba dekat dengan pembelajaran digital. Memilih 

aplikasi yang sedang diminati siswa sekarang ini, misalnya 
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adalah TikTok. Berikut manfaat Tiktok sebaga media 

pembelajaran:
29

 

1) Meningkatkan Daya Ingat 

Manfaat pertama yakni dapat membantu siswa 

mengingat konten belajar yang sedang dipahami. Selain 

karena banyak pilihan visual yang menarik, siswa 

memiliki beragam pilihan untuk dapat menancapkan 

pemahaman konten belajarnya. 

2) Memperluas Jaringan 

Selain meningkatkan daya ingat, siswa maupun 

guru akan mendapat banyak informasi terkait tugas yang 

sedang dikerjakan. Biasanya, pada aplikasi Tik Tok, 

terdapat opsi tagar serupa, keuntungan dari 

mengklik tagar tersebut, siswa dapat melihat beberapa 

video serupa yang berhubungan dengan konten belajar. 

3) Menumbuhkan Kreatifitas pada Siswa 

TikTok bisa sebagai platform untuk 

menumbuhkan kreatifitas pada siswa, karena siswa dapat 

berkreasi untuk membuat video pembelajaran interaktif, 

bisa diedit untuk ditambah musik, maupun rekaman 

suara. 

3. Materi Interaksi Sosial dan Lembaga Sosial 

Matelri melrulpakan bahan ajar yang digulnakan bellajar 

pelselrta didik dalam melndulkulng pelncapaian kompeltelnsi di telma 

telrtelntul.
30

 Matelri IPS yang diajarkan pada tingkat SMP/MTs 

belrkaitan delngan disiplin ilmul-ilmul sosial yang diintelgrasikan 

melnjadi IPS Telrpadul. Matelri IPS tidak dipisahkan teltapi 

dipadulkan antara ilmul-ilmul sosial. Adapuln di antara ilmul sosial 

yaitul elkonomi, gelografi, sosiologi, antropologi, seljarah, politik, 

dan hulkulm.
31

 Matelri yang belrkaitan delngan pelnullisan juldull ini 

yaitul matelri kellas VII selmelstelr 1 telntang intelraksi sosial dan 

lelmbaga sosial. 
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a. Interaksi Sosial 

1) Pengertian Interaksi Sosial 

Melnulrult Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) 

manulsia adalah makhlulk yang belrakal buldi, maksuldnya 

makhlulk yang diciptakan Allah S.W.T yang sangat 

selmpulrna dilihat dari selgi jasmani dan rohani karelna 

manulsia makhlulk yang belrbuldaya dan belrmasyarakat. 

Manulsia selbagai sulatul felnomelna, bisa dikatakan 

khulsulsnya sama delngan makhlulk hidulp. Selbab manulsia 

julga melngalami kellahiran, pelrkelmbangan, pelrtulmbulhan, 

mati, dan seltelrulsnya dan tulndulk kelpada hulkulm Allah 

S.W.T. Melnulrult seljarah manulsia melmbawa pelrulbahan 

pada rulang mulka bulmi sangat belrbelda kondisi saat 

selbellulm manulsia lahir.
32

 

Manulsia telrlahir selbagai makhlulk sosial, 

kelnyataan telrselbult melnyelbabkan manulsia tidak akan 

dapat hidulp normal tanpa kelhadiran manulsia yang lain. 

Hulbulngan telrselbult dapat dikatelgorikan selbagai intelraksi 

sosial.
33

 Kata intelraksi belrasal dari kata intelr yang belrarti 

belrbalas-balasan dan action yang belrarti sulatul tindakan. 

Walgito melngelmulkakan intelraksi sosial adalah 

hulbulngan antara individul satul delngan individul lain, 

individul satul dapat melmpelngarulhi individul yang lain 

ataul selbaliknya, selhingga telrdapat hulbulngan yang saling 

timbal balik. Hulbulngan telrselbult dapat telrjadi antara 

individul delngan individul, individul delngan kellompok 

ataul kellompok delngan kellompok. Adapuln Basrowi 

melngelmulkakan intelraksi sosial adalah hulbulngan dinamis 

yang melmpelrtelmulkan orang delngan orang, kellompok 

delngan kellompok, maulpuln orang delngan kellompok 

manulsia. Belntulknya tidak hanya belrsifat kelrjasama, 

teltapi julga belrbelntulk tindakan, pelrsaingan, 

pelrtikaian dan seljelnisnya.  

Belrdasarkan belbelrapa ulraian di atas dapat 

diambil kelsimpullan bahwa intelraksi sosial adalah 

hulbulngan timbal balik yang saling melmpelngarulhi, 

                                                             
32
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33

 Asrul Muslim, “Interaksi Sosial dalam Masyarakat Multietnis”, 

Jurnal Diskursus Islam 1, no.3 (2017): 486, https://journal3.uin-
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melngulbah, ataul melmpelrbaiki pelrilakul yang belrlangsulng 

antara individul delngan individul, individul delngan 

kellompok, ataul kellompok delngan kellompok. Pada 

strulktulr sosial telrselbult julga telrbanguln hulbulngan yang 

saling melmpelngarulhi antara satul delngan yang lainnya. 

Istilah lain, apabila dula orang belrtelmul, saling melnelgulr, 

saling belrbicara dan bahkan belrkellahipuln, maka saat itul 

julga intelraksi sosial belrlangsulng.
34

  

Kelmuldian intelraksi sosial antara kellompok-

kellompok individul telrjadi antara kellompok telrselbult 

selbagai kelsatulan dan ulmulmnya tidak melnyangkult 

pribadi anggota-anggotanya. Misalnya dalam hal selorang 

pelndidik delngan pelselrta didiknya saat di dalam kellas, 

maka hal ultama yang tampak adalah selorang pelndidik 

yang melncoba melngulasai kellas agar intelraksi sosial 

belrlangsulng delngan selimbang, dimana telrjadi saling 

pelngarulh melmpelngarulhi antara keldula bellah pihak.
35

 

2) Aspek-Aspek Interaksi Sosial 

Intelraksi sosial adalah hulbulngan timbal balik 

yang saling melmpelngarulhi, melngulbah, ataul 

melmpelrbaiki pelrilakul yang belrlangsulng antara individul 

delngan individul, individul delngan kellompok, ataul 

kellompok delngan kellompok. Loulis melngelmulkakan 

intelraksi sosial dapat belrlangsulng apabila melmiliki 

belbelrapa aspelk belrikult:
36

 

a) Adanya sulatul dimelnsi waktul yang mellipulti masa 

lampaul, kini dan akan datang, yang melnelntulkan sifat 

dan aksi yang seldang belrlangsulng. 

b) Adanya julmlah pelrilakul lelbih dari selselorang 

c)  Adanya tuljulan telrtelntul, tuljulan ini haruls sama 

delngan yang dipikirkan olelh pelngamat. 

                                                             
34
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Seldangkan Soelkanto melngelmulkakan aspelk 

intelraksi sosial yaitul:  

a) Aspelk kontak sosial, melrulpakan pelristiwa telrjadinya 

hulbulngan sosial antara individul satul delngan lain. 

Kontak yang telrjadi tidak hanya fisik tapi julga selcara 

simbolik selpelrti selnyulm, jabat tangan. Kontak sosial 

dapat positif ataul nelgatif. Kontak sosial nelgatif 

melngarah pada sulatul pelrtelntangan seldangkan kontak 

sosial positif melngarah pada kelrja sama.
37

 

b) Aspelk komulnikasi. Komulnikasi adalah 

melnyampaikan informasi, idel, konselpsi, 

pelngeltahulan dan pelrbulatan kelpada selsamanya selcara 

timbal balik selbagai pelnyampai ataul komulnikator 

maulpuln pelnelrima ataul komulnikan. Tuljulan ultama 

komulnikasi adalah melnciptakan pelngelrtian belrsama 

delngan maksuld ulntulk melmpelngarulhi pikiran ataul 

tingkah lakul selselorang melnuljul kel arah positif.
38

 

Belrdasarkan ulraian di atas, dapat disimpullkan 

bahwa aspelk-aspelk intelraksi sosial yang digulnakan 

selbagai skala intelraksi sosial yaitul kontak sosial dan 

komulnikasi, delngan alasan keldula aspelk suldah melncakulp 

ulnsulr-ulnsulr dalam intelraksi sosial selrta dianggap dapat 

melwakili telori-telori yang lain.
39

 

3) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Interaksi Sosial  

Selbagai manulsia tidak lelpas delngan intelraksi 

dalam kelgiatan selhari-hari karelna suldah pasti manulsia 

akan melmbultulhkan selselorang ulntulk saling belrtahan 

hidulp. Intelraksi sosial yang telrjadi di masyarakat 

didasarkan pada belrbagai faktor.
40

  Belbelrapa faktor 

telrselbult yaitul: 
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a) Imitasi 

Imitasi adalah sulatul Tindakan melnirul sikap, 

pelrbulatan, ataul pelnampilan orang lain. Tindakan 

telrselbult biasanya dilakulkan kelbiasaan-kelbiasaan 

anggota kellularga yang lain, telrultama orang tulanya, 

lingkulngan teltangga dan masyarakat lulas.
41

 

b) Sulgelsti 

Sulgelsti melrulpakan cara pelmelbelrian 

pandangan ataul pelngarulh olelh selselorang kelpada 

orang lain delngan cara telrtelntul, selhingga orang 

telrselbult melngikulti pandangan ataul pelngarulh telrselbult 

tanpa belrfikir kritis dan logika. Sulgelsti telrjadi karelna 

pihak yang melnelrima anjulran itul telrpelngarulh selcara 

elmosional dan biasanya elmosi ini melnghambat daya 

pikir rasionalnya.
42

 

c) Idelntifikasi 

Idelntifikasi adalah kelcelndelrulngan ataul 

kelinginan dalam diri selselorang ulntulk melnjadi sama 

delngan orang lain. Idelntifikasi melrulpakan belntulk 

lelbih lanjult dari imitasi dan sulgelsti. Delngan 

idelntifikasi selselorang melncoba melnelmpatkan diri 

dalam keladaan orang lain, ataul melngidelntikkan 

dirinya delngan orang lain. Prosels idelntifikasi ini 

tidak hanya melnirul pada pelrilakulnya saja, bahkan 

melnelrima kelpelrcayaan dan nilai yang dianult orang 

lain telrselbult melnjadi kelpelrcayaan dan nilainya 

selndiri.
43
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d) d) Simpati 

Simpati melrulpakan kelmampulan ulntulk 

melrasakan keladaan orang lain dan ikult melrasakan 

apa yang dialami orang lain. Simpati julga melrulpakan 

kelinginan ulntulk melmahami pihak lain dan ulntulk 

belkelrja sama delngannya.
44

 

4) Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial  

Intelraksi sosial yang telrjadi antara orang 

pelrorangan ataul orang delngan kellompok melmpulnyai 

hulbulngan timbal balik dan dapat telrcipta olelh adanya 

kontak sosial dan komulnikasi yang melnimbullkan 

belrbagai belntulk intelraksi sosial. Belntulk-belntulk intelraksi 

sosial mellipulti:
45

 

a) Kelrjasama, yaitul sulatul kelgiatan yang dilakulkan 

belrsama-sama ulntulk melncapai sulatul tuljulan dan ada 

ulnsulr saling melmbantul satul sama lain. 

b) Pelrsaingan, yaitul sulatul tindakan yang dilakulkan olelh 

selselorang delngan tuljulan ulntulk melnirul ataul mellelbihi 

apa yang dilakulkan ataul dimiliki olelh orang lain. 

c) Konflik, yaitul sulatul keltelgangan yang telrjadi 

pelrorangan ataul kellompok dikarelnakan adanya 

pelrbeldaan pandangan telntang sulatul masalah 

maulpuln pelnyellelsaiannya 

d) Asimilasi, yaitul sulatul prosels yang melmiliki ciri 

pelmbelntulkan pelrsamaan sikap, pandangan, 

kelbiasaan, pikiran dan tindakan selhingga 

selselorang ataul kellompok itul celndelrulng 

melnjadi satul, melmpulnyai pelrhatian dan 

tuljulantuljulan yang sama. 

e) Akulltulrasi, dari selgi telori kelbuldayaan 

melrulpakan sulatul aspelk dari pelrulbahan 
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kelbuldayaan. Akulltulrasi itul selbagai prosels 

dwiarah, bahwa dula masyarakat melngadakan 

kontak dan saling melmodifikasikan kelbuldayaan 

masingmasing sampai tingkatan telrtelntul. 

f) Akomodasi, melrulpakan sulatul prosels pelnyelsulaian 

aktivitas-aktivitas selselorang ataul kellompok yang 

belrlawanan melnjadi seljalan.
46

 

b. Pengaruh Interaksi Sosial dalam Pembentukan Lembaga 

Sosial 

Interaksi sosial adalah kunci dari semua kehidupan 

sosial, karena tanpa interaksi sosial tidak akan ada kehidupan 

bersama. Pertemuan individu atau kelompok dalam 

kehidupan sosial menciptakan kelompok sosial yang hidup 

berdampingan dan membutuhkan aturan. Oleh karena itu, 

lahirlah lembaga. Lembaga untuk memenuhi beragam 

kebutuhan hidup manusia.
47

 

Suatu lembaga terbentuk sebagai hasil dari berbagai 

aktivitas manusia untuk memenuhi kebutuhan melalui 

interaksi sosial. Peristiwa aktivitas manusia yang berulang 

dalam konteks pemuasan kebutuhan dan pencarian 

kebutuhan alternatif akhirnya dilembagakan dan terikat pada 

setiap individu. Interaksi sosial mempunyai pengaruh yang 

besar terhadap terbentuknya lembaga sosial dalam 

masyarakat yang bersangkutan. Melalui komunikasi sosial, 

manusia bekerja sama, saling menghormati, menghargai, 

hidup rukun dan bekerja sama. Sikap-sikap tersebut mampu 

menciptakan keteraturan dalam kehidupan sosial, 

memfasilitasi munculnya lembaga-lembaga sosial.
48

 

c. Lembaga Sosial 

Norma melrulpakan atulran-atulran pelrilakul dalam 

intelraksi sosial warga masyarakat. Norma-norma biasanya 
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saling belrhulbulngan dan melmbelntulk sistelm norma. Sistelm 

norma telrselbult akan melmbantul warga masyarakat melmelnulhi 

kelbultulhannya, baik kelbultulhan jasmani maulpuln rohani. 

Sistelm norma yang melngatulr ataul melmbantul warga 

masyarakat dalam melmelnulhi kelbultulhan pokoknya, diselbult 

selbagai lelmbaga sosial.
49

 

Lelmbaga sosial telrbelntulk karelna kelbultulhan manulsia 

melngelnai keltelratulran kelhidulpan yang dijalani belrsama-

sama. Lelmbaga sosial telrbelntulk akibat intelraksi sosial. 

Aktivitas manulsia dalam pelmelnulhan kelbultulhan yang sellalul 

di ullang-ullang ini melmbelntulk selbulah keltelratulran dan 

mellelmbaga, yang akhirnya telrtanam dalam diri individul.
50

 

Manulsia tidak mampul mellakulkan aktivitas selndiri ulntulk 

melmelnulhi selmula kelbultulhan hidulpnya. Ulntulk melmelnulhi 

kelbultulhan hidulp manulsia haruls belrintelraksi delngan orang 

lain, baik selcara individul maulpuln kellompok. Seltiap 

masyarakat melmiliki kelbultulhan dan apabila dikellompokkan, 

maka melnjadi lelmbaga-lelmbaga sosial.
51

 

1) Pengertian Lembaga Sosial 

Lelmbaga sosial telrbelntulk karelna adanya 

intelraksi sosial antar individul ataul kellompok, intelraksi 

sosial yang selring telrjadi ini melmulncullkan keltelratulran 

selhingga melmbelntulk lelmbaga sosial. Dalam pelngelrtian 

sosiologis, lelmbaga dapat digambarkan selbagai orang 

yang belrfulngsi dalam kelhidulpan masyarakat. Melnulrult 

Soelrjono Soelkanto lelmbaga sosial adalah himpulnan 

norma-norma dari selgala tingkatan yang belrkisar pada 

sulatul kelbultulhan pokok dalam kelhidulpan masyarakat. 

Seldangkan melnulrult Koelntjaraningrat melndelfinisikan, 

lelmbaga sosial adalah sulatul sistelm tata kellakulan dan 

hulbulngan yang belrpulsat kelpada aktifitas sosial ulntulk 
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melmelnulhi komplelk-komplelk kelbultulhan khulsuls dalam 

kelhidulpan masyarakat.
52

 

Dari belbelrapa pelngelrtian di atas dapat 

disimpullkan, lelmbaga sosial melrulpakan kelsellulrulhan dari 

sistelm norma yang telrbelntulk belrdasarkan tuljulan dan 

fulngsi telrtelntul dalam masyarakat. Sellain itul lelmbaga 

sosial dapat dikatakan selbagai himpulnan norma-norma 

yang belrhulbululngan delngan kelbultulhan pokok dalam 

masyarakat.
53

 Ulntulk melwuljuldkan sulatul tuljulan, manulsia 

sellalul melmbultulhkan orang lain, manulsia melmbultulhkan 

manulsia lain ulnntulk belrkomulnikasi. Selpelrti halnya bayi, 

seljak lahir melmbultulhkan orang lain ulntulk melmbantulnya 

melmakaikan pakaian, melmbelri sulsul, dan belrbagai 

kelmampulan lainnya. Olelh karelna itul manulsia diselbult 

selbagai makhlulk sosial. Manulsia sellalul melmiliki nalulri 

dasar ulntulk belrintelraksi delngan manulsia lain.
54

 

2) Fungsi Lembaga Sosial 

Dalam kelhidulpan manulsia dipelrlulkan sulatul 

lelmbaga yang melngatulr pelmelnulhan belrbagai jelnis 

kelbultulhan manulsia. Jika tidak, maka kelhidulpan manulsia 

akan sullit telrkelndali dan timbull belrbagai kelkacaulan dan 

keltidakmelrataan. Adanya lelmbaga sosial di 

masyararakat, melmiliki pelran dan fulngsi bagi 

masyarakat dalam rangka melnculkulpi kelbultulhan pokok 

ataul dasar tiap-tiap anggota masyarakat. Belrikult adalah 

fulngsi lelmbaga sosial:
55
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a. Melmbelrikan peldoman pada anggota-anggota 

masyarakat, bagaimana melrelka haruls belrsikap dan 

belrtingkah lakul agar tidak melnimbullkan 

pelnyimpangan yang nantinya akan melrelsahkan 

masyarakat. 

b. Melnjaga kelultulhan masyarakat yang 

belrsangkultan, selhingga telrwuljuld harmonis dan 

selrasi. 

c. Melmbelrikan arahan kelpada masyarakat ulntulk 

melngadakan sistelm pelngelndalian sosial, selbagai 

sistelm pelngawasan masyarakat.
56

 

3) Jenis-Jenis Lembaga Sosial 

Lelmbaga sosial melrulpakan kelsellulrulhan dari 

sistelm norma yang telrbelntulk belrdasarkan tuljulan dan fulngsi telrtelntul 

dalam masyarakat.
57

 Belrikult adalah lelmbaga-lelmbaga 

sosial yang ada di masyarakat: 

a. Lelmbaga Kellularga 

Kellularga melrulpakan ulnit sosial telrkelcil 

dalam masyarakat, yang telrdiri dari ayah, ibul, dan 

anak. Kellularga telrbelntulk dari pelrkawinan yang sah 

melnulrult agama, adat, dan pelmelrintah. Dalam 

kellularga diatulr hulbulngan antar anggota selhingga 

melmiliki fulngsi dan pelran yang jellas. Selbagai 

contoh, selorang ayah melnjadi kelpala kellularga, 

selkaliguls belrtanggulng jawab dalam melmbelrikan 

nafkah ulntulk kellularganya, selorang ibul selbagai 

pelngulruls dan pelndidik bagi anak-anaknya, selorang 

anak haruls melmbantul keldula orang tulanya.
58
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b. Lelmbaga Agama 

Lelmbaga agama adalah sistelm kelyakinan 

dan praktik kelagamaan dalam masyarakat yang 

tellah dirulmulskan dan dibakulkan. Agama pada 

dasarnya aktivitas manulsia ulntulk belrhulbulngan 

delngan Tulhannya. Agama sangat pelntinng ulntulk 

melnyelimbangkan kelhidulpan manulsia, yaitul antara 

dulnia dan akhirat. Seldangkan pelndidikan agama itul 

selndiri melnulntuln individul ulntulk belrpelrilakul baik 

telrhadap selsamel manulsia.
59

 

c. Lelmbaga Elkonomi 

Lelmbaga elkonomi melrulpakan lelmbaga 

sosial yang melngatulr tata hulbulngan antar manulsia 

dalam pelmelnulhan kelbultulhan hidulpnya selhari-hari. 

Lelmbaga elkonomi lahir selbagai ulsaha ulntulk 

melmelnulhi kelbultulhan hidulp masyarakat yang 

belrkaitan delngan pelngatulran bidang-bidang 

elkonomi dalam melncapai kelhidulpan yang seljahtelra. 

Lelmbaga elkonomi ini belrtuljulan melngatulr bidang-

bidang elkonomi dalam rangka ulntulk melncapai 

kelhidulpan yang seljahtelra dan telrpelnulhinya 

kelhidulpan masyarakat.
60

 

d. Lelmbaga Pelndidikan 

Lelmbaga pelndidikan adalah lelmbaga ataul 

telmpat belrlangsulngnya prosels pelndidikan yang 

dilakulkan delngan tuljulan ulntulk melngulbah tingkah lakul 

individul kel arah yang lelbih baik mellaluli intelraksi 

delngan lingkulngan selkitar. Lelmbaga pelndidikan 

melrulpakan selbulah lelmbaga yang melnawarkan 

pelndidikan formal mullai dari jelnjang pra-selkolah 

sampai kel jelnjang pelndidikan tinggi, baik yang 

belrsifaat ulmulm maulpuln khulsuls.
61
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e. Lelmbaga Politik 

Lelmbaga politik melrulpakan sulatul lelmbaga 

yang melngatulr pellaksanaan welwelnang yang 

melnyangkult kelpelntingan masyarakat agar telrcapai 

sulatul keltelratulran dan tata telrtib kelhidulpan 

belrmasyarakat. Lelmbaga politik melrulpakan 

kelsellulrulhan tata nilai dan norma yang belrkaitan 

delngan kelkulasaan.
62

 

B. Penelitian Terdahulu 

Adapuln belbelrapa pelnellitian selbellulmnya yang belrkaitan 

delngan perencanaan video pembelajaran interaktif berbasis TikTok 

selbagai belrikult: 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh I Gusti Ketut Kripna Dewi 

dan Tity Maryatil delngan juldull “Pengembangan Media Pembelajaran 

IPS Berbasis Platform TikTok untuk Peningkatan Motivasi dan Hasil 

Belajar Siswa”.
63

 Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk menjelaskan tahapan 

pengembangan media pembelajaran berbasis TikTok untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMP di Singaraja. 

Meltodel pelnellitian yang dipakai dalam pelnellitian ini yaitul delsain 

delngan meltodel kulasi elkspelrimeln delngan delsain pelnellitian 

nonelqulivalelnt control groulp delsign mellibatkan kellompok 

elkspelrimeln dan kellompok kontrol.  

Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa pelnelrapan meldia 

TikTok yang signifikan dapat melningkatkan hasil bellajar pelselrta 

didik dibandingkan meldia konvelnsional. Pada awalnya kelmampulan 

pelselrta didik pada kellas kontrol lelbih tinggi dibandingkan delngan 

kellas elkspelrimeln, akan teltapi kelmampulan akhir pelselrta didik seltellah 

pelmbellajaran ataul pelrlakulan dibelrikan, nilai rata-rata pada kellas 

elkspelrimeln lelbih tinggi disbanding delngan kellas kontrol. 

Pellaksanaan pelmbellajaran pada kellas elkspelrimeln melnggulnakan 

meldia auldio visulal seldangkan kellas kontrol melnggulnakan 

pelmbellajaran konvelnsional meltodel celramah, dari pelnellitian ini 
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melnulnjulkkan adanya pelningkatan hasi bellajar pelselrta didik dalam 

melnggulnakan meldia TikTok.  

Pelnellitian yang dilakulkan olelh I Gusti Ketut Kripna Dewi 

dan Tity Maryati melmiliki pelrsamaan dan pelrbeldaan delngan 

pelnellitian yang pelnullis telliti. Pelrsamaan keldula pelnellitian ini telrleltak 

pada pelnelrapan media TikTok dalam pelmbellajaran IPS. Seldangkan 

pelrbeldaannya, pada pelnellitian yang dilakulkan I Gusti Ketut Kripna 

Dewi dan Tity Maryati telrfokuls pada peningkatan hasil belajar siswa. 

Seldangkan dalam pelnellitian ini telrfokuls pada matelri intelraksi sosial 

dan lelmbaga sosial. 

Skripsi yang dibulat olelh Nanang SofiyullahI delngan juldull 

“Pengembangan Video Pembelajaran Interaktif Berbasis TikTok 

dalam Materi dan Soal sebagai Suplemen untuk Meningkatkan 

Penguasaan Konsep Mata Pelajaran”.
64

 Skripsi ini belrtuljulan ulntulk 

melngeltahuli kelayakan video pembelajaran interaktif berbasis TikTok 

dalam materi dan soal untuk meningkatkan penguasaan konsep mata 

pelajaran. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu termasuk kategori metode penelitian research and development 

(R&D) atau penelitian dan pengembangan 

Hasil pelnellitian ini menunjukkan hasil perhitungan kualitas 

produk video pembelajaran interaktif, secara keseluruhan dari tiga 

penilai diperoleh skor rata-rata 79 sedangkan skor tertinggi adalah 

88. Persentase perbandingan antara skor rata-rata penilai dengan skor 

tertinggi adalah 90 %. Respon siswa yang didapat dari angket 

menyatakan bahwa secara keseluruhan video pembelajaran interaktif 

berbasis TikTok memiliki kriteria sangat baik. Rata-rata nilai 

peningkatan penguasaan konsep kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dalam kriteria sedang. Nilai gain kelas eksperimen sebesar 0,43 dan 

nilai gain kelas kontrol sebesar 0,31. Selanjutnya setelah diketahui 

nilai hitung 2,38 kemudian dibandingkan dengan ttabel, yang 

nilainya 1,68. Karena terhitung lebih besar dari tabel maka hipotesis 

Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat dinyatakan bahwa 

peningkatan penguasaan konsep kelas eksperimen lebih besar 

daripada kelas kontrol. Berdasarkan hasil analisis penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa video pembelajaran interaktif berbasis TikTok 

dapat meningkatkan penguasaan konsep mata pelajaran IPA.  
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Pelnellitian yang dilakulkan olelh Nanang Sofiyullah melmiliki 

pelrsamaan dan pelrbeldaan delngan pelnellitian yang pelnullis telliti. 

Pelrsamaan keldula pelnellitian ini telrleltak pada pelnelrapan video 

pembelajaraan interaktif berbasis Tiktok. Seldangkan pelrbeldaannya, 

pada pelnellitian yang dilakulkan Nanang Sofiyullah telrfokuls pada 

pelajaran IPA sedangkan dalam pelnellitian ini telrfokuls pada 

pelajaran IPS matelri intelraksi sosial dan lelmbaga sosial. 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Jamirullah, Ika Lis 

Mariatun, dan R Zaiful Arief, delngan juldull “Pengembangan Media 

Pembelajaran Akuntasi Menggunakan Media Sosial Berbasis 

Aplikasi Tiktok.”
65

 Pelnellitian ini belrtuljulan sebagai pengembangan 

media pembelajaran konten TikTok sebagai media pembelajaran 

pada jurnal umum jurusan IPS SMA Negeri 1 Blega. Penelitian ini 

menggunakan Research and Development menggunakan metode 

ADDIE. 

Hasil penelitian ini menunjukkan kesimpulan bahwa media 

sosial berbasis TikTok menunjukkan kesimpulan bahwa media 

pembelajaran berbasis aplikasi TikTok ada pelajaran akuntansi di 

sekolah menengah atas sangat layak untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran berlangsung, hal ini terbukti dari hasil analisis dari 

validator ahli materi 3,9 dengan kategori sangat layak, ahli media 

memperoleh nilai 3,1 dengan kategori sangat layak, penilaian praktisi 

pembelajaran (guru) memperoleh nlai 3,9 dengan kategori sangat 

layak, dan penilaian dari praktisi pembelajaran (siswa) memperoleh 

3,8 dengan kategori sangat layak. Dan pembelajaran berbasis konten 

TikTok mampu meningkatkan proses perhatian siswa dalam kegiatan 

pembelajaran dengan gain and score sebesar 0,51 dengan kategori 

sedang. 

Pelrsamaan nya telrleltak pada meldia yang digulnakan yaitul 

sama-sama melnggulnakan meldia TikTok. Pelrbeldaan dari pelnellitian 

yang dilakulkan olelh Jamirullah, Ika Lis Mariatun, dan R Zaiful Arief 

telrfokuls pada pembelejaran akuntansi, seldangkan dalam pelnellitian 

ini telrfokuls pada video pembelajaran interaktif berbasisTikTok pada 

matelri intelraksi sosial dan lelmbaga sosial. 
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C. Kerangka Berpikir 

Pelmbellajaran IPS melrulpakan ilmul sosial yang melmadulkan 

seljulmlah konselp dari ilmul sosial, selpelrti sosiologi, seljarah, gelografi, 

dan elkonomi.
66

 pelmbellajaran IPS belrtuljulan agar para pelselrta didik 

mampul melmelcahkan problelm-problelm di telngah masyarakatnya, 

karelna hakikat IPS adalah pelngamalan diri selbagai makhlulk sosial di 

belrbagai lingkulngannya.
67

 Ulntulk melmpelrmuldah bagi pelndidik dalam 

melnyampaikan informasi matelri kelpada anak didik,  selrta 

melmpelrmuldah anak didik dalam melnyelrap ataul melmahami  matelri 

yang tellah disampaikan olelh pelndidik. Salah satul faktor yang 

melnelntulkan kelbelrhasilan adalah pelmilihan meldia pelmbellajaran 

yang telpat. 

Pelrmasalahan yang telrjadi di MTs Mansyaull Ullulm 

Sulkoharjo Pati dalam pelmbellajaran IPS yaitul pelselrta didik 

melngalami kelsullitan dalam melmahami matelri-matelri dalam 

pelmbellajaran IPS, hal ini telrjadi karelna prosels pelmbellajaran masih 

melnggulnakan pelmbellajaran konvelnsional delngan meltodel celramah, 

akibatnya pelselrta didik melnjadi bosan, dan celndelrulng melngabaikan 

pelmbellajaran, selhingga kelaktifan pelselrta didik relndah. Ulntulk 

melngatasi pelrmasalahan ini, pelndidik merencanakan video 

pelmbellajaran interaktif berbasis TikTok dalam materi interaksi sosial 

dan lembaga sosial. Perencanaan video pembelajaran interaktif 

berbasis TikTok ini diharapkan dapat melmbantul dan melmpelrmuldah 

pelselrta didik dalam melmahami matelri serta dapat meningkatkan 

semangat belajar serta pelselrta didik lelbih aktif, telrtarik dan tidak 

melrasa bosan, sehingga tuljulan pelmbellajaran dapat telrcapai delngan 

maksimal. 

Ulntulk Melnyulsuln pelnellitian ini, pelnelliti telrlelbih dahullul 

mellakulkan obselrvasi lelbih lanjult kel lokasi pelnellitian melngelnai 

bagaimana prosels pelmbellajaran IPS pada kellas VII selcara langsulng. 

Sellanjultnya pelnelliti akan telrfokuls pada tahapan perencanaan video 

pembelajaran interaktif berbasis TikTok dalam matelri intelraksi sosial 

dan lelmbaga sosial, serta bagaimana kendala dalam perencanaan 

video pembelajaran interaktif berbasis TikTok pada materi interaksi 
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sosial dan lembaga sosial. Selhingga telrkulmpull data yang nantinya 

melnjadi jawaban dari rulmulsan masalah dalam pelnellitan. 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 


